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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka 

penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi 

penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, 

pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan 

pascatambang. 

 Tambang Batu Andesit  merupakan suatu tambang yang memamfaatkan batu 

alam menjadi produk yang disiapkan untuk  keperluan bahan bangunan. Proses 

penambangan andesit melalui  beragam proses yang benar-benar kompleks yang 

terdiri dari bahan baku, memotong, dan finishing. Sumber- sumber bahan mentah 

batu alam dimulai dari gunung dan bukit dengan kondisi yang luar biasa. Strategi 

penambangan batu alam sendiri di setiap daerah akan berbeda-beda macam jenis 

batu alamnya, ada yang dilakukan secara manual, dan ada pula yang menggunakan 

alat berat. Namun dalam proses penambangan batu andesit menyebabkan air sungai 

keruh dan menurunkan kadar DO air sungai. Sedangkan untuk lahan yang terkena 

dampak sedimentasi akibat limbah pemotongan batu andesit kadar c-organiknya 

lebih rendah dibandingkan lahan yang tidak terkena dampak.  

 Potensi batu andesit Kabupaten Kulonprogo hingga saat ini belum 

termanfaatkan secara baik. Kekayaan alam tersebut baru dimanfaatkan untuk 

kebutuhan lokal Kulonprogo dan belum sampai digunakan kalangan lebih luas. 

Kandungan atau deposit batu andesit Kulonprogo ada lebih dari 240 juta ton. Saat 

ini baru dimanfaatkan untuk bahan bangunan gedung dan jalan kebutuhan lokal 

Kulonprogo. Kualitas batu andesit Kulonprogo sangat bagus untuk bahan seperti 

beton pracetak dan sejenisnya. Kekuatan tekannya 1138,47 kg per sentimeter 

persegi, tingkat keausannya 13,5 persen dan berat jenisnya 2,7. 

 Pada dasarnya terkait dengan kerusakan alam akibat adanya suatu usaha 

pertambangan andesit yang dilakukan di provinsi daerah istimewa Yogyakarta 

sudah diatur dalam keputusan gubernur provinsi daerah istimewa Yogyakarta 

nomor 63 tahun 2003 tentang, kriteria baku kerusakan lingkungan bagi usaha dan/ 

atau kegiatan penambangan bahan galian golongan c di wilayah provinsi daerah 

istimewa Yogyakarta. 

 Berdasarkan peraturan diatas sehingga kami akan melakukan penelitian ini yang 

berjudul analisa kerusakan lingkungan akibat usaha pertambangan andesit pada 

kecamatan Pengasih kabupaten kulon progo.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu bagaimana proses 

untuk dilakukannya analisa kerusakan lingkungan pada kecamatan Pengasih 

kabupaten Kulon Progo. berdasarkan gubernur provinsi daerah istimewa 

Yogyakarta. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Maksud penelitian adalah menganalisis kesesuaian lahan tambang Andesit yang 

terencana, bijaksana, berkelanjutan serta berwawasan lingktmgan sesuai dengan 

peruntukannya.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk membuat model penelitian 

berdasarkan dengan keputusan gubernur provinsi daerah istimewa Yogyakarta 

nomor 63 tahun 2003 tentang, kriteria baku kerusakan lingkungan bagi usaha dan/ 

atau kegiatan penambangan bahan galian golongan c di wilayah provinsi daerah 

istimewa Yogyakarta. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

PKM P ini sangat disasarkan untuk penelitian yang aplikatif dimana memiliki 

misi untuk mengembangkan pengetahuan masyarakat terkait dengan efek langsung 

yang dirasakan masyarakat akibat adanya usaha pertambangan Andesit di 

Kabupaten Kulon progo, dan pada akhirya akan mendapatkan solusi ilmiah terkait 

permasalahan yang timbu tersebut. 

 

1.5 Luaran 

Luaran dari PKM ini merupakan laporan kemajuan sampai dengan laporan 

akhir dari pelaksanaan penneliatian ini dimana akan dibuat sebuat artikel ilmiah 

mengenai program penelitian ini yang dapat dijadikan sebagai referensi ilmiah bagi 

kegiatan penambangan yang sudah ada ataupun yang baru akan dimulai di daerah 

kulon progo untuk benaar-benar mempertimbangkan kerusakan yang akan terjadi 

sesuai dengan aturan yang berlaku, Dan juga jurnal hasil pengolahan data kami akan 

kami publikasikan sebagai salah satu bahan pembahasan dalam seminar nasional 

ReTII 2019. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Refrensi Pustaka 

Dalam pembuatan seminar ini penulias menggunakan salah satu juranl 

ilmiah yang berjudul “Tingkat Kerusakan Lingkungan Fisik Akibat Penambangan 

Pasir Dan Batu Di Kecamatan Turi Dan Pakem Kabupatern Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta” dimana jurnal ini akan digunakan sebagai salah satu 

referensi yang akan kami lakukan dalam hal pembuatan jurnal yang akan kami 

lakukan dimana jurnal tersebut berisikan data yang akan kami ambil dan dan tata 

cara pengolahan data yang baik. Dimana isi dari penelitian tersebut akan di tuliskan 

dalam sub bab berikutnya 

 

2.2 Tingkat Kerusakan Lingkungan Fisik Akibat Penambangan Pasir 

Sumberdaya alam sirtu di kawasan Gunung Merapi termasuk di Kecamatan 

Turi dan Pakem yang dimanfaatkan penduduk sebagai usaha pertambanggan, 

merupakan produk kegiatan gunung api yang masih aktif, sehingga jenis bahan 

galian yang ada di lokasi ini sementera merupakan sumberdaya alam yang 

diperbaharui. 

Kreteria kerusakan lingkungan bagi usaha atau kegiatan penambangan batuan 

berdasarkan keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 63 Tahun 

2003 menyebutkan bahwa penambangan adalah batas perubahan karakteristik 

lingkungan penambangan, sehingga tidak dapat berfungsi sesuai dengan 

peruntukannya. Kerusakan lingkungan adalah perubahan yang terjadi akibat 

tindakan manusia yang langsung maupun tidak langsung terhadap sifat fisik dan 

lingkungan hayati, yang mengakibatkan lingkungan tidak berfungsi lagi dalam 

menunjang pembangunan yang berkesinambungan (Soerjani dan Syah, 1987). 

Kegiatan manusia yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan atau 

kelangkaan sumberdaya alam berlangsung dalam tiga cara : pertama, jika 

sumberdaya dieksploitasi dengan tingkat kecepatan yang melebihi daya pulihnya; 

kedua, kelangkaan sumberdaya disebabkan oleh pertumbuhan penduduk, dan 

ketiga, akses terhadap lingkungan dan sumberdaya alam yang tidak seimbang 

(Mitchell dkk, 2000). 

Pengamatan terhadap kerusakan lingkungan fisik di Kecamatan Turi dan 

Pakem meliputi penambangan yang dilakukan di tegalan dan sungai. Pengambilan 

data lokasi penambangan yang dilakukan di tegalan terdapat di 2 lokasi setiap 

kecamatan, yaitu di Dusun Mangunsari dan Ngepring Kecamatan Turi dan Dusun 

Boyong serta Ngipiksari di Kecamatan Pakem.  
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Dalam pengerjaan jurnal ini juga akan mengambil data-data yang berupa tabel 

data primer seperti berikut : 

Tabel 2.1. data primer Kajian 

No Penambangan di tegalan Penambangan di sungai 

1 Batas tepi galian 
Jarak dari jembatan dan 
bangunan sungai 

2 Batas kedalaman galian dari Alur sungai 

 permukaan tanah awal  

3 Relief dasar galian Erosi tebing 

4 Batas kemiringan tebing galian 
Degradasi sungai dan 
bangunan sungai 

5 Tinggi dinding galian  

 

Sedangkan lokasi penambangan yang dilakukan di Sungai yaitu Di 

Kecamatan Turi terdapat Sungai Degong dan Sungai Bedog. Di Kecamatan Pakem 

terdapat Sungai Boyong dan Sungai Kuning..dan pada akhirnya akan dibuat tabel 

parameter penilaian kerusakan yang berupa : 

1. Tabel Nilai skor kerusakan akibat penambangan di tegalan 

2. Tingkat kerusakan akibat penambangan di sungai 

3. Dan Peta persebaran kerusakan lingkungan  

Gambar 2.1 Peta Tingkat Kerusakan Lingkungan Fisik di Kecamatan Turi dan 
Pakem 
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2.3 Potensi Sumber Daya Alam Kabupaten Kulon Progo 

Wilayah Kabupaten Kulon Progo memiliki topografi dari dataran rendah 

hingga perbukitan, dengan ketinggian maksimum 859 meter (G. Gepak). Kondisi 

demikian mencerminkan variasi geologinya, baik batuan penyusunnya maupun 

struktur geologinyanya. Sebagian besar wilayah Kabupaten Kulon Progo 

merupakan perbukitan, yang dikenal sebagai “Menoreh Dome”, berbentuk bulat 

lonjong dengan arah barat daya – timur laut. Hasil kajian menunjukkan bahwa, 

wilayah Kabupaten Kulon Proogo memiliki potensi bahan baku utama semen, yaitu 

batugamping seluas 10.793,165 Ha pada Formasi Sentolo dan Batulempung seluas 

423,365 Ha pada Formasi Nanggulan. Formasi Jonggrangan dengan luas 1.484,12 

Ha potensial dikembangkan untuk Geowisata Gua. Formasi Kebo Butak seluas 

15.989,113 Ha, yang didominasi oleh breksi andesit dan sisipan lava andesit potensi 

ditambang untuk batu belah. Emas primer dan mineral barit ada pada satuan intrusi 

batuan beku andesit, yang tersebar luas di bagian barat daya.yaitu 4.199,866 Ha. 

Adapun pada Satuan Aluvium di daerah peisir selatan terdapat pasir besi plaser. 

Kesimpulan dari analisis ini adalah, setiap Satuan/Formasi Batuan memiliki 

potensi, baik potensi yang berkaitan dengan geologi maupun potensi non geologi. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan adalah metode survei. Pengambilan sampel dan 

penentuan titik pengukuran dilapangn dengan cara stratified random sampling. 

Strata yang digunakan yaitu jenis bahan galian dan lokasi penambangan, meliputi 

Batuan Andesit di kecamatan Pengasih kabupaten kulon progo. Data yang diambil 

seperti yang tercantum dalam tabel Berikut;  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 

Analisa data : 

1. Penilaian skor dan bobot 

2. Skoring (perkalian dan 

penjumlahan) 

3. Penentuan/penyimpulan 

 

Kesimpulan  

Data Primer : 

1. Formasi batuan 

2. WPR 

3. Pola ruang 

4. Kemiringan lereng 

 

Data Sekunder : 

1. Peta Administrasi Kabupaten 

2. Peta RTRW Kabupaten 

3. Peta geologi 

4. Peta topografi 

5. Peta kontrol IUP mineral dan 

batubara kabupaten 

 

Peta Analisa kerusakan pada  

IUP  Kec.Pengasih Kab. Kulon 

Progo 

Mulai 

Selesai 
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Tabel 3.1  Data Primer 

No Penambangan di tegalan Penambangan di sungai 

1.  Batas tepi galian Jarak dari jembatan dan 

bangunan sungai 

2. Batas kedalaman galian dari 

permukaan tanah awal 

Alur sungai 

3. Relief dasar galian Erosi tebing 

4. Batas kemiringan tebing galian Degradasi sungai dan bangunan 

sungai 

5. Tinggi dinding galian  

 

Selanjutnya data tersebut diskoring mulai dari yang  

1. Ringan (nilai 1),  

2. Sedang (nlai 2)  

3. Berat (nilai 3).  

Data yang sudah diskoring diatas kemudian akan diberikan bobot yang  

sesuai dengan ketentuan yang sudah diatur dalam SK Gubernur DIY No. 63 tahun 

2003 yaitu:berbobot 4 (sangat berpengaruh), 3 (berpengaruh), 2 (agak berpengaruh) 

dan 1 (kurang berpengaruh). Hasil pembobotan dan skoring lalu diklasifikasikan 

menjadi 3 klasifikasi, yaitu rusak ringan, sedang, dan berat.  

Masing masing nilainya seperti dalam tabel berikut ; 

Tabel 3.2 Klasifikasi Tingkat Kerusakan Lingkungan beserta Simbolnya 

No. Klasifikasi Jumlah Range Skor Total Simbol 

Di Tegalan Di Sungai 

1. Rusak Ringan  14-22 10-16 ∆ 

2. Rusak Sedang  13-31 17-23 ○ 

3. Rusak Berat 32-42 24-30 □ 

 

Hasil dari klasifikasi menggunakan tabel di atas kemudian dianalisis secara 

deskriptif sesuai dengan lokasi penambangan masing-masing dan kemudian diplot 

ke dalam peta  
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1 Anggaran Biaya  

No. Jenis Pengeluaran 
Biaya 

(Rp) 

1 Peralatan penunjang 6,469,000 

                                                                                                                                 

2 
Bahan habis pakai 200,000 

3 Perjalanan 1,650,000 

4 

Lain-lain (konsumsi, internet, bahan pustaka, 

administrasi, pembuatan laporan dan 

fotokopi) 

2,300,000 

Jumlah 10.619.000 

 

4.2 Jadwal Kegiatan  

No. Nama Kegiatan 
Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     

1 

Survey di Kantor 

ESDM 

Kabupaten Kulon 

Progo 

            

    

2 
Survey lokasi IUP 

Kab. Kulon Progo 
                

3 Peminjaman Alat                 

4 
Pengambilan 

Data 
                

5 Pengolahan Data                 

6 Pembuatan Peta                 

7 
Pembuatan 

Laporan 
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2 Mekanika Fluida Wajib 2 
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PT. Pipit Mutiara Jaya In The 

District Tana Tidung North 

Borneo 

Pribadi 2016 
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Katingan Provinsi 

Kalimantan Tengah 
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dengan Software Tambang 

Pada PIT DE Di Site Bebatu 
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Kabupaten Tana Tidung 
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Pribadi 2017 
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Penanganan PAF Dan NAF 
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No Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Penyandang Dana Tahun 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan PKM-M. 

 

Yogyakarta,    Januari 2019 
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A.A Inung Arie Adnyano, ST., MT 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan  

1. Peralatan Penunjang 

Material Volume Harga satuan (Rp) Nilai 

Sewa GPS 2 Buah/ Bulan 300,000 600,000 

Sewa 

Theodolit 
1paket/ 1 Bulan 1,000,000 3,000,000 

Sofware 

ArcGIS 
1 Buah 1,000,000 1,000,000 

Sewa Kamera 1 Buah/ Bulan 700,000 700,000 

Kalkulator 2 Buah 200,000 400,000 

Printer 1 Buah 570,000 570,000 

Tinta Printer 

Warna 
2 Dos 30,000 60,000 

Tinta Printer 

Warna Hitam 
1 Dos 40,000 40,000 

Logbook 1 Buah 15,000 15,000 

Kertas HVS 2 Rim 42,000 84,000 

SUB TOTAL 6,469,000 

 

2. Bahan Habis Pakai 

Material Volume Harga satuan (Rp) Nilai 

ATK 3 Buah 50,000 150,000 

Penyimpanan 

Data 
2 Buah 25,000 50,000 

SUB TOTAL (Rp) 200,000 
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3. Perjalanan 

Material Volume Harga satuan (Rp) NIlai 

Transportasi Lokal Selama 

Penelitian 
3 Orang 200,000 600,000 

Perjalanan Keperusahaan 

Pemegang IUP di Kulon 

progo 

3 Orang 350,000 1,050,000 

SUB TOTAL (Rp) 1,650,000 

 

4. Lain- Lain 

Material Volume Harga satuan (Rp) Nilai 

Konsumsi 

Selama 

Penelitian 

3 Orang 300,000 900,000 

Penulusuran 

Internet 
1 Bulan 350,000 350,000 

Fotocopy 15 Buah 50,000 750,000 

Biaya 

Pemakaian Pulsa 

(Bulanan) 

3 Orang 100,000 300,000 

SUB TOTAL (Rp) 2,300,000 

TOTAL (Rp) 10.619.000 

Sepuluh juta enam ratus sembilan belas ribu rupiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
17 

 
  

 
 

Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

No Nama/NIM 
Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(Jam/Minggu) 

Uraian Tugas 

1 

Febriadi 

Sapan 

Katinda / 

710015183 

Teknik 

Pertambangan 

Teknologi 

dan 

Rekayasa  

 4 Minggu 

 Melakukan 

Wawancara 

dan 

Pengumpulan 

data di Kantor 

EDSM Kulon 

Progo 

2 

Muhammad 

Bagas Koro 

/ 

710015027 

Teknik 

Pertambangan 

 Teknologi 

dan 

Rekayasa  

 4 Minggu 

 Melakukan 

Pengambilan 

data di 

Perusahaan 

Pemegang 

IUP 

3 

Sukris 

Funda Jawa 

/ 

710015031 

Teknik 

Pertambangan 

 Teknologi 

dan 

Rekayasa  

  4 Minggu 

 Melakukan 

Pembuatan 

Peta 

Kesusaian 

Lahan IUP 

Menggunakan 

Software 

ArcGIS 
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